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ABSTRAK
KETIMPANGAN PROVINSI DI PULAU SUMATERA DAN FAKTOR
PENYEBABNYA TAHUN 2009-2018
Oleh:
Gilang Meirisyah Putra, Dr. Azwardi, S.E., M.Si, Drs. H. Nazeli Adnan, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketimpangan provinsi-provinsi di Pulau
Sumatera. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tentang
pengaruh konsumsi, investasi, penegeluaran pemerintah dan ekspor neto terhadap
ketimpangan di Pulau Sumatera. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dengan jumlah
tahun pengamatan sebanyak 10 tahun dan data sekunder lainnya yang diperoleh
dari instansi-instansi terkait. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik time series. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi E-views 8. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi, investasi, penegeluaran pemerintah
dan ekspor neto berpengaruh terhadap ketimpangan di Pulau Sumatera.

Kata kunci : Konsumsi, Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Ekspor Neto.
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ABSTRACT
INVOLVEMENT OF PROVINCE IN SUMATERA ISLAND AND ITS
CAUSING FACTORS OF 2009-2018
By:
Gilang Meirisyah Putra, Dr. Azwardi, S.E., M.Si, Drs. H. Nazeli Adnan, M.Si

This study aims to determine the inequality of the provinces on Sumatra Island. In
addition, this study also aims to find out about the effects of consumption,
investment, government expenditure and net exports of inequality on the island of
Sumatra. The data used in this study is secondary data obtained from the
Indonesian Central Bureau of Statistics with a number of years of observation of
10 years and other secondary data obtained from relevant agencies. Data
collection techniques in this study used time series techniques. The data analysis
technique in this study is multiple linear regression analysis using the application
E-views 8. The results of this study indicate that consumption, investment,
government expenditure and net exports affect inequality on the island of
Sumatra.

Keywords: Consumption, Investment, Government Expenditure and Net Exports
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat
secara adil dan makmur melalui pembangunan yang serasi dan terpadu baik antar
pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangunan oleh daerah yang
efisien dan efektif menuju tercapainya kemandirian daerah dan kemajuan yang
merata diseluruh pelosok tanah air (Subandi, 2014: 95).

Dalam pembentukan masyarakat yang adil dan makmur maka
diperlukannya kesejahteraan yang merata. Proses pemerataan kesejahteraan
tentunya bukan perkara yang mudah mengingat sulitnya indikator-indikator yang
harus dipenuhi agar kesejahteraan dapat tercapai. Kuznet mengemukakan bahwa
pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan cenderung
memburuk atau yang lazim disebut dengan ketimpangan yang tinggi (dalam
Kuncoro, 2014: 115).

Untuk pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan yang tinggi merupakan
sasaran utama bagi negara berkembang. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi
selama suatu periode tertentu tidak lepas dari perkembangan masing-masing
sektor atau subsektor yang ikut membentuk nilai tambah perekonomian suatu
daerah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi masih meninggalkan permasalahan

yang harus dihadapi di dalam pembangunan suatu daerah.
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Salah satu realitas pembangunan adalah terciptanya kesenjangan
pembangunan yaitu terjadinya perbedaaan laju pertumbuhan antar daerah dan
antar kawasan yang menyebabkan terjadinya kesenjangan kemakmuran dan
kemajuan antar daerah (Kuncoro, 2014: 125). Pertumbuhan ekonomi yang cepat
akan menimbulkan ketimpangan distribusi pendapatan, hal ini dikarenakan tidak
memperhatikan apakah pertumbuhan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari
tingkat pertumbuhan penduduk atau perubahan struktur ekonomi.

Sumber ketimpangan antar wilayah diantaranya adalah perbedaan
kandungan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pertumbuhan ekonomi
yang cepat akan berdampak terhadap ketimpangan dalam distribusi pendapatan.
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
maka diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi
pendapatan yang merata, tetapi menimbulkan ketimpangan baik diantara
penduduk dan wilayah (Sukirno, 2012: 110).

Ketimpangan wilayah merupakan suatu aspek yang umum terjadi di setiap
negara, baik negara miskin, negara berkembang, bahkan negara maju sekalipun
memiliki masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah maupun dengan
ukuran yang berbeda-beda. Ketimpangan wilayah ini terjadi karena setiap daerah
memiliki perbedaan sumber daya, tenaga kerja dan teknologi. Akibat dari
perbedaan ini, kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan
juga menjadi berbeda, maka disebut dengan daerah maju dan daerah terbelakang

(Harun, 2012: 18).
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Perbedaan ketimpangan antar wilayah juga dapat dibedakan daerah mana
yang lebih parah, yang kurang atau tidak mengalami ketimpangan akibat dari
tidak hanya meratanya kepemilikan sumber daya, tetapi harus ada strategi atau
kebijakan yang dilakukan pemerintah terhadap sektor—sektor apa yang lebih
diprioritaskan untuk berkembang yang nanti akan diikuti oleh sektor—sektor lain
untuk berkembang pula. Untuk melihat ketimpangan itu dapat menggunakan
Indeks Williamson dan regresi. Ketimpangan ini merupakan masalah yang harus
dicarikan penyelesaiannya. Salah satu contoh penyebab ketimpangan pendapatan
yaitu terpusatnya investasi suatu daerah. Besaran investasi disetiap daerah dan
setiap sektor berbeda-beda. Keputusan investasi disetiap wilayah dan setiap sektor
sangat dipengaruhi oleh dua pelaku utamanya, yaitu investor dan pemerintah
melalui kebijakan-kebijakannya (dalam Zonderman, 2015: 19).

Konsumsi merupakan bagian penting dari pembangunan suatu daerah,
bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu indikator penting untuk menjelaskan
ketimpangan. Ketimpangan dapat mengakibatkan kualitas suatu daerah menjadi
rendah karena ketidakmampuan daerah tersebut dalam mencukupi kebutuhan
pokoknya. Untuk mengurangi ketimpangan maka setiap daerah berupaya
meningkatkan konsumsinya. Kebijakan dengan menaikkan konsumsi di nilai tepat
karena kenaikan konsumsi akan semakin meningkatkan kemampuan setiap daerah
dalam memperoleh pendapatan yang mana otomatis akan mengurangi
ketimpangan (dalam Musa, 2014: 10). Sementara itu Sudewi dan Wirathi (2013:
8) mengatakan bahwa meningkatkan konsumsi akan memberikan dampak positif

terhadap ketimpangan dan bila konsumsi menurun maka akan berdampak negatif
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terhadap ketimpangan. Konsumsi tidak hanya dapat mengetahui masalah
ketimpangan, tetapi dapat menjadi pendorong untuk prospek pertumbuhan
ekonomi di suatu daerah.

Ketimpangan wilayah menjadi salah satu masalah klasik dalam
pengembangan pulau Sumatera yang berkaitan dengan sebaran investasi yang
tidak merata dan hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antar wilayah. Seperti
untuk mendapatkan investasi yang layak membutuhkan dana yang besar, begitu
juga bagi pemeliharaan aset daerah untuk investasi butuh modal yang besar pula,
karena semakin kurangnya investasi akan membuat dengan sendirinya cakupan
dan mutu pelayanan menjadi rendah. Jika investasi ini menurun tidak mustahil
kondisi daerah menjadi buruk atau kurangnya sarana dan prasarana yang akan
menyebabkan ketimpangan. Investasi yang meningkat untuk mempertahankan
serta meningkatkan tingkat pendapatan provinsi, kabupaten, dan kota dalam
rangka mengurangi ketimpangan (Mishkin, 2015: 214).

Diketahui bahwa pengeluaran pemerintah yang besar memberikan
pengaruh yang besar pula terhadap produk domestik regional bruto sebagai
indikator pertumbuhan ekonomi di Indonesia terkhususnya pulau Sumatera,
sehingga dapat ditentukan arah kebijakan pemerintah dalam pengembangan yang
sesuai dengan pengeluaran pemerintah di pulau Sumatera. Kebijakan pemerintah
yang tepat sasaran dan meningkatnya pengeluaran pemerintah ke daerah-daerah
yang mengalami ketimpangan diharapkan akan mampu mengurangi
ketimpangangan, tetapi apabila pengeluaran pemerintah terus menurun maka

ketimpangan antar daerah tetap akan terjadi, cenderung meningkat dan tidak lagi
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memberi ruang untuk masyarakat, terutama untuk yang berpenghasilan rendah
juga ikut ambil bagian dalam ketimpangan (Danawati, 2016: 8).

Melihat perkembangan ekspor neto negara di dunia yang semakin maju di
tengah kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih dari krisis financial global,
terlinat bahwa negara seperti Indonesia masih saja mengalami ketimpangan.
Perkembangan ekspor neto hanya terjadi pada provinsi-provinsi tertentu yang
mengakibatkan timpangnya antar daerah. Untuk menambah sumber pembiayaan
daerah, maka pemerintah berupaya meningkatkan ekspor neto yang mana akan
menurunkan ketimpangan dan jika ekspor neto menurun maka ketimpangan akan
meningkat. Akan tetapi harapan menurunkan ketimpangan terancam pupus
melihat kondisi ketimpangan di Indonesia khususnya pulau Sumatera yang tidak
menunjukkan penurunan namun justru cenderung mengalami peningkatan.
Ketimpangan tersebut menyebabkan semakin melebarnya kesenjangan antara
daerah yang kaya dan miskin. Berdasar alasan itu peneliti tertarik untuk membuat
karya dalam bentuk tulisan dengan judul “Ketimpangan Provinsi Di Pulau

Sumatera Dan Faktor Penyebabnya Tahun 2009-2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kondisi ketimpangan provinsi-provinsi di Pulau Sumatera ?

2. Bagaimana pengaruh Konsumsi, Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan

Ekspor Neto terhadap Ketimpangan di Pulau Sumatera ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian
ini:

1. Untuk mengetahui kondisi ketimpangan provinsi-provinsi di Pulau Sumatera.
2. Untuk mengetahui pengaruh Konsumsi, Investasi, Pengeluaran Pemerintah

dan Ekspor Neto terhadap Ketimpangan di Pulau Sumatera.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi ilmiah dan bahan
pertimbangan bagi pihak yang terkait serta calon peneliti selanjutnya untuk

penlitian lebih lanjut maupun sebagai bahan perbandingan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan. Peneliti menjadi lebih memahami pengaruh konsumsi,
investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor neto terhadap ketimpangan
di Pulau Sumatera.

b. Bagi Pengambil Kebijakan
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi

instansi terkait dalam mengambil kebijaksanaan untuk mengatasi atau
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setidaknya mengurangi ketimpangan yang berhubungan dengan

pengembangan daerah.
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